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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri grafika terus mengalami perkembangan seiring zaman yang 

mulanya menggunakan teknik cetak konvensional menjadi digital, salah 

satunya adalah teknik cetak saring. Teknik cetak saring dalam prosesnya 

menggunakan kain atau screen sebagai media untuk memindahkan tinta ke 

permukaan material cetak. Cetak saring merupakan teknik cetak paling muda 

dalam sejarah seni grafis walau di negara Cina dan jepang sudah menggunakan 

teknik ini pada tahun 500 dan 1000 S.M (Tunnikmah, 2017). Teknik cetak 

saring mengalami transformasi yang mulanya dilakukan secara konvensional 

menjadi digital. Walaupun seperti itu, penggunaan cetak saring konvensional 

masih sangat diperlukan untuk kebutuhan cetak. Teknik cetak saring dapat 

diaplikasikan untuk mencetak hampir di berbagai media, seperti berbahan dasar 

kertas, plastik, kayu, karet, kaca, vinyl, porselin, logam, kain, kulit, batu, dan 

sebagainya. 

Penggunaan teknik cetak saring secara konvensional masih menggunakan 

tinta yang mengandung bahan-bahan kimia dan tidak ramah lingkungan. 

Menurut (Pawestri et al., 2020) bahwa Rahmadani mengatakan limbah industri 

cetak saring berasal dari hasil proses cetaknya yang masih menggunakan bahan 

kimia berbahaya. Semakin banyak bahan kimia yang digunakan dalam proses 

cetak saring maka pencemaran lingkungan yang terjadi akan semakin 

memburuk. Penggunaan tinta yang masih mengandung bahan kimia yang 

berbahaya harus menjadi perhatian untuk pemilik industri, karena salah satu 

produk yang dapat dihasilkan dalam cetak saring adalah kemasan makanan. 

Menurut (Novitasari et al., 2022) Teknik cetak saring dapat diterapkan pada 

berbagai material cetak, termasuk karton dupleks yang biasanya digunakan 

dalam pembuatan kemasan makanan. Kemasan yang digunakan untuk produk 

makanan harus dibuat menggunakan bahan yang alami dan tidak berbahaya, 

contohnya tinta organik.  
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Tinta organik adalah tinta yang pigmennya diperoleh dari bahan alam atau 

makhluk hidup seperti hewan dan tumbuhan. Salah satu bahan yang dapat 

digunakan sebagai pigmen organik pembuatan tinta adalah arang yang dibuat 

dengan cara membakar limbah tempurung kelapa (Novitasari et al., 2022). 

Menurut (Amadea, 2021) Tinta organik yang diperoleh dari bahan alami dan 

makhluk hidup dapat digunakan untuk tinta food grade. Bahan pembuat tinta 

organik salah satunya adalah daun, kulit buah, dan bahan lainnya. Selain 

tempurung kelapa, ampas kopi juga bisa dijadikan pigmen pada tinta organik.  

Menurut data BPS tahun 2022, Indonesia terdapat pada peringkat ke-4 dalam 

produksi kopi global setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia (Daspar et al., 

2024). Selain itu data BPS tahun 2023 menunjukkan bahwa jumlah produksi 

kopi di Indonesia sebanyak 758,73 ribu ton. 

 

Gambar 1.1 Data statistik produksi kopi di Indonesia tahun 2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Saat mengolah biji kopi, 45% limbah kopi dihasilkan dalam bentuk ampas 

kopi, dan setiap cangkir kopi yang dikonsumsi mengandung ampas kopi dengan 

berat rata-rata  20 gram. Oleh karena itu limbah ampas kopi harus diolah karena 

dapat membahayakan kesehatan dan lingkungan (Ayu Purwaningtyas, 2022). 

Ampas kopi terdapat carbon black yang dapat dijadikan sebagai pewarna dalam 

pembuatan tinta organik.  
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Disisi lain, salah satu indikator yang sangat penting untuk diperhatikan pada 

teknik cetak saring ialah warna. Hasil produk dari teknik cetak saring 

diharapkan memiliki kualitas warna yang baik dan stabil. Kualitas warna dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya produk  cetakan yang biasanya 

disimpan terlebih dahulu sebelum akhirnya dikirim ke customer akan terkena 

paparan sinar  matahari, suhu, dan kelembapan, sehingga akan memudar karena 

mengalami pengeringan yang lebih lama saat proses penyimpanan 

(Kusumantoro et al., 2022). Warna yang optimal dapat dihasilkan dari tinta 

dengan kriteria yang baik, salah satunya adalah memiliki ketahanan 

Lightfastness yang tinggi agar produk cetak dapat tahan lama saat terkena 

paparan sumber cahaya. 

Paparan sinar matahari maupun lampu bisa menyebabkan pemudaran warna 

pada produk. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kriteria tinta yang kurang baik 

seperti tidak memiliki ketahanan Lightfastness. Menurut Aydemir & Yenidoğan 

(2018), Lightfastness adalah ketahanan terhadap pemudaran warna yang 

diakibatkan oleh  pengaruh paparan sumber cahaya. Ketahanan Lightfastness 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kelembaban, polusi di atmosfer, 

ketebalan tinta, dan konsentrasi pada pigmen. Ketahanan terhadap cahaya 

khususnya sinar matahari secara langsung maupun tidak langsung sangat 

dibutuhkan untuk hasil cetak sebuah produk.  Dampak yang diakibatkan oleh 

kurangnya ketahanan Lightfastness pada tinta adalah terjadinya pemudaran 

warna hasil cetakan. 

Beberapa hasil  penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh 

(Rengganis et al., 2017) membuat beberapa variasi konsentrasi pigmen organik 

dari arang ampas kopi serta mengukur nilai densitas dan viskositas dari masing-

masing konsentrasi untuk tinta spidol. Kemudian pada penelitian (Amadea, 

2021) yang membahas tentang ampas kopi dimana hasil penelitiannya memiliki 

persamaan yaitu dengan membuat beberapa variasi konsentrasi pigmen organik 

dari ampas kopi tetapi memiliki tujuan untuk mengukur pencapaian warna 

hitam yang dihasilkan menggunakan teknik cetak saring. Selanjutnya pada 
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penelitian (Azmi, 2016) melakukan pengujian ketahanan sinar matahari 

(Lightfastness) menggunakan tinta base color dengan variasi waktu 0, 20, 40, 

dan 60 jam. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, hingga saat ini belum 

ditemukan penelitian yang membahas pembuatan tinta organik menggunakan 

pigmen arang ampas kopi dan dilakukan pengujian ketahanan sinar matahari 

(Lightfastness) sehingga penelitian dapat dilakukan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah berapa 

komposisi pigmen organik dari arang ampas kopi yang ideal serta memiliki 

ketahanan lightfastness terbaik pada cetak saring? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki beberapa 

tujuan sebagai berikut: 

a. Pigmen terbuat dari arang ampas kopi yang dihasilkan melalui proses 

sangrai. 

b. Komposisi pigmen sebanyak  4 variasi, yaitu 10 gr, 15 gr, 20 gr, dan 25 

gr. 

c. Komposisi aquades sebanyak 4 variasi, yaitu 37 ml, 41 ml, 45 ml, dan 49 

ml.. 

d. Penelitian ini tidak dilakukan pengujian durabillity tinta. 

e. Penelitian ini hanya melakukan pengujian nilai solid content, density, dan 

L*a*b 

f. Screen yang digunakan untuk menyaring arang ampas kopi memiliki 

ukuran mesh T100  

g. Screen yang digunakan dalam proses cetak saring memiliki ukuran T54 

h. Sumber cahaya yang digunakan untuk pengujian Lightfastness adalah 

lampu xenon  

i. Waktu pengujian Lightfastness adalah 8 jam 

j. Suhu yang digunakan dalam pengujian Lightfastness adalah 35oC 
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k. Kelembaban yang digunakan dalam pengujian Lightfastness adalah 50% 

1.4 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh nilai solid content dari tinta organik pada variasi komposisi 

dan aquades yang telah ditentukan. 

b. Memperoleh nilai density tinta organik pada variasi komposisi pigmen 

dan aquades yang telah ditentukan sebelum serta sesudah pengujian 

lightfastness.  

c. Memperoleh capaian warna nilai L*a*b* tinta organik pada variasi 

komposisi pigmen dan aquades yang telah ditentukan sebelum pengujian 

lightfastness terhadap tinta acuan cetak saring dan setelah lightfastness 

untuk mendapatkan nilai delta e. 

d. Menentukan variasi komposisi pigmen dan aquades yang memiliki nilai 

capaian warna serta ketahanan Lightfastness terbaik untuk screen 

printing. 

1.5 Metode Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan 

teori, menguraikan, dan mengolah data serta informasi yang diperoleh melalui 

praktikum langsung di Laboratorium Ilmu Bahan Grafika Politeknik Negeri 

Jakarta. Hasil dari praktikum dan observasi tersebut akan dilakukan pengujian 

Lightfastness di Laboratorium Post Press Grafika Politeknik Negeri Jakarta. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Ilmu Bahan Grafika dan Post Press Politeknik Negeri Jakarta. 

Pada penelitian ini menggunakan metode eksperimen dalam pengumpulan data 

dan mendapatkan informasi untuk penulisan skripsi ini. Adapun metode 

eksperimen yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 



6 

 

 

 

a. Metode Eksperimen 

Metode eksperimen yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

melakukan percobaan dengan membuat tinta cetak saring menggunakan 

pigmen organik yang terbuat dari arang ampas kopi. Pada metode 

eksperimen ini terdiri dari beberapa rangkaian, seperti proses pembuatan 

pigmen pada arang ampas kopi, pembuatan tinta sablon organik, 

pengujian nilai solid content, density, serta L*a*b* sebelum dan sesudah 

Lightfastness. 

1.7 Sistematika Penulisan Bab 

Penulisan penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan urutan bab yang 

teratur agar mudah dipahami. Penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab. 

Berikut adalah urutan bab sistematis pada penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang dari masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh ketahanan tinta organik 

berbahan dasar ampas kopi sebagai pigmen terhadap paparan sinar matahari 

(Lightfastness) pada cetak saring. Selain itu, pada bab ini menjelaskan tujuan 

penulisan, metode, dan pengambilan data yang dilakukan dalam menyusun 

penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori berkaitan dengan penelitian ini yang 

didapatkan oleh penulis untuk dijadikan sebagai acuan atau pedoman pada 

proses penelitian. Teori-teori yang digunakan sebagai acuan atau pedoman pada 

penelitian ini adalah cetak saring, tinta cetak, tinta cetak saring, kertas, dan 

pengujian kualitas tinta organik. 

BAB III METODE PELAKSANAAN 

Bab ini menguraikan tentang langkah-langkah yang dilakukan penulis 

dalam proses pengujian untuk mendapatkan data yang diperlukan dan berkaitan 
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dengan ketahanan tinta organik berbahan dasar arang ampas kopi sebagai 

pewarna terhadap paparan sumber cahaya (Lightfastness) pada cetak saring. 

Dimulai dari persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan, proses pembuatan 

arang ampas kopi, proses pembuatan pigmen organik dari arang ampas kopi 

menggunakan 4 variasi komposisi pigmen dan aquades, proses pengujian nilai 

solid content pada tinta organik, proses cetak saring, pengukuran nilai density 

dan nilai L*a*b dari tiga variasi pigmen dan aquades yang berbeda sebelum 

pengujian Lightfastness. Proses selanjutnya yaitu pengujian Lightfastness 

untuk tiga variasi pigmen dengan rentang waktu selama 8 jam, dan diakhiri 

dengan melakukan pengukuran nilai density serta L*a*b dari tiga variasi 

pigmen dan aquades yang berbeda kembali. Langkah-langkah tersebut 

dilakukan untuk mendapatkan data dari tiga variasi komposisi pigmen yang 

memiliki nilai ketahanan Lightfastness terbaik. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil dari permasalahan yang ada setelah 

dilakukan proses pengujian. Hasil yang didapatkan setelah proses pengujian 

antara lain hubungan antara variasi komposisi pigmen dan aquades tinta 

organik dengan nilai solid content tinta yang telah dibuat, hubungan antara 

variasi komposisi pigmen dan aquades tinta organik dengan nilai density dan 

nilai L*a*b sebelum proses pengujian Lightfastness, hubungan antara variasi 

komposisi pigmen dan aquades tinta organik setelah pengujian Lightfastness, 

dan menentukan variasi komposisi pigmen dan aquades tinta organik dari arang 

ampas kopi yang terbaik terhadap ketahanan Lightfastness.   

BAB V PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan atas pembahasan penelitian yang telah 

dipaparkan sebelumnya mengenai ketahanan tinta organik berbahan dasar 

arang ampas kopi sebagai pewarna terhadap paparan sumber cahaya 

(Lightfastness) pada cetak saring, selain itu terdapat saran untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terdapat beberapa kesimpulan 

yang dapat diambil dari pengujian tinta organik serta tinta acuan cetak saring 

pada penelitian ini, berikut adalah poin-poinnya: 

1. Komposisi tinta organik berbahan dasar pigmen dari arang ampas kopi 

yang paling ideal yaitu tinta B atau pigmen 15 gr. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil nilai density dan L*a*b yang mendekati tinta 

komersil. 

2. Komposisi tinta organik berbahan dasar pigmen dari arang ampas kopi 

yang memiliki ketahanan lightfastness terbaik yaitu tinta B atau 

pigmen 15 gr. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan penurunan yang 

tidak signifikan pada nilai density dan L*a*b sesudah pengujian 

lightfastness. 

3. Diketahui nilai solid content tertinggi berada pada variasi pigmen 20 

gr, 15 gr, lalu 25 gr. Nilai solid content tersebut tidak berbanding lurus 

dengan zat padat yang digunakan pada saat proses pembuatan tinta 

organik, hal itu disebabkan karena tinta tidak terdispersi dengan baik 

sehingga zat padat mengendap di wadah dan tidak terdistribusi secara 

merata saat proses pengambilan sampel untuk uji solid content. 

4. Diketahui nilai density tinta organik yang mendekati nilai tinta 

komersil sebelum pengujian lightfastness yaitu tinta B dengan nilai 

2.34 dan nilai density dengan ketahanan lightfastness terbaik yaitu 

tinta B dengan nilai penurunan hanya sebesar 0.18 atau nilai akhir 

2.16. 

5. Diketahui nilai L*a*b tinta organik sebelum lightfastness yang 

mendekati tinta komersil atau nilai delta e terkecil yaitu tinta B sebesar 
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5.50. Nilai L*a*b tinta organik yang memiliki ketahanan lightfastness 

terbaik yaitu tinta B dengan nilai delta e sebesar 2.38. 

6. Secara keseluruhan, komposisi pigmen yang menghasilkan nilai 

density, L*a*b capaian warna terhadap tinta acuan cetak saring, dan 

ketahanan lightfastness terbaik adalah tinta B atau pigmen 15 gr. 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini terdapat beberapa saran yang perlu menjadi perhatian 

untuk selanjutnya, antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian 

durabillity tinta, pengujian organoleptik (Panel Uji Sensorik) dan uji 

viskositas. 

2. Menggunakan grinder untuk menghaluskan pigmen agar ukuran 

partikel lebih kecil dan saring dengan mesh yang lebih besar seperti 

300. Lalu menggunakan screen cetak saring dengan ukuran T120 

untuk mendapatkan hasil cetak yang lebih halus serta menggunakan 

peralatan yang lebih baik dalam proses dispersi pembuatan tinta 

organik. 

3. Tambahkan bahan pengawet organik agar tinta lebih tahan lama atau 

tidak mudah basi serta bahan untuk kelenturan tinta supaya hasil di 

substrate tidak kaku dan membuat melengkung ketika terkena 

paparan sumber cahaya yang lama.  
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